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MOTTO: 

(Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian) hai anak-anak 

Adam (di muka bumi dan Kami adakah bagimu dimuka bumi itu sumber-

sumber penghidupan) dengam memakai huruf ya, yaknii saran-saran untuk 

kamu bisa hidup. Ma’ayisy jamak dari kata ma’isyah (amat sedikit) untuk 

mengukuhkan keminiman (kamu bersyukur) terhadap kesemuanya itu(QS. 

Al-A’araf:07) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Cadangan minyak bumi yang dihasilkan oleh Indonesia semakin 

sedikit  sedangkan kebutuhan akan minyak bumi semakin meningkat disertai 

dengan makin meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor dan 

peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. Dengan bertambah nya jumlah 

kendaraan bermotor dan jumlah penduduk di Indonesia maka kebutuhan 

bahan bakar juga meningkat yang berdampak pada berkurangnya persediaan 

bahan bakar fosil atau minyak bumi. Oleh sebab itu diperlukan 

pengembangan bahan bakar alternatif salah satunya biodiesel.  

Biodiesel merupakan bahan bakar dari minyak nabati maupun hewani 

yang dapat beroperasi pada mesin diesel yang di proses melalui 

transesterifikasi  suatu alkohol. Biodiesel dikenal sebagai bahan bakar yang 

ramah lingkungan  serta memiliki harga yang terjangaku di masyarakat. 

Minyak yang biasa digunakan untuk membuat biodiesel ialah minyak 

kedelai, minyak kelapa, atau minyak kelapa sawit. Sementara itu, ada 

alternatif lain dari bahan limbah yang dapat berperan sama dengan minyak-

minyak tersebut, yaitu minyak jelantah (Nuraeni, dkk., 2019). 

Minyak jelantah adalah minyak bekas penggorengan yang sudah 

digunakan beberapa kali. Pembuatan biodiesel dari minyak jelantah 

dipengaruhi oleh peningkatan kadar asam lemak bebas hasil oksidasi dari 

minyak jelantah pada saat penggorengan berulang-ulang. Meningkatnya 

kadar asam lemak bebas pada minyak jelantah akan menganggu proses 

transesterifikasi. Kadar asam lemak bebas yang di zinkan untuk proses 

transesterifikasi adalah kurang dari 2% maka dari itu perlu dilakukan proses 

esterifikasi terlebih dahulu untuk menurunkan kadar asam lemak bebas 

minyak jelantah. 
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Transesterifikasi merupakan reaksi antara trigiliserida dari minyak 

nabati dengan memanfaatkan metanol dan katalis basa. Pada umumnya jenis 

alkohol yang sering digunakan dalam reaksi transesterifikasi adalah metil 

alkohol atau metanol. Produk utama yang dihasilkan ialah metil ester atau 

biodiesel, dengan produk sampingnya adalah gliserol. Reaksi 

transesterifikasi yang menggunakan katalis basa dapat terbentuknya sabun. 

Sabun yang terbentuk pada proses produksi biodiesel menyebabkan kesulitan 

dalam proses pemisahan dan pemurnian bidoesel. Maka dari itu dilakukan 

reaksi esterifikasi terlebih dahulu.  

Esterifikasi merupakan suatu reaksi antara asam lemak dengan 

alkohol dengan bantuan katalis asam untuk menghasilkan ester. Esterifikasi 

menggunakan katalis asam dapat mengkonversi FFA menjadi ester alkil. 

Reaksi esterifikasi pada proses pembuatan biodiesel secara dua tahap 

(esterifkasi dan transesterifkasi) dapat meningkatkan produksi biodiesel dan 

mempengaruhi karakteristik biodiesel yang dihasilkan (Aulia, 2015). 

Reaksi esterifikasi dan transesterifikasi pada umumnya dilakukan 

dengan pemanasan secara konvensional, energi panas dipindahkan ke bahan 

baku melalui konveksi konduksi dan radiasi dari bagian permukaan bahan 

baku. Maka dari itu tentunya waktu yang dibutuhkan untuk pemanasan juga 

semakin lama. Metode baru yang digunakan saat ini ialah pemanasan 

menggunakan microwave. Pemanasan dengan gelombang mikro memiliki 

karaskteristik yang berbeda dengan pemanasan konvensional, karena panas 

dibangkitkan secara internal akibat adanya getaran molekul-molekul bahan 

yang akan dipanaskan oleh gelombang mikro. Radiasi microwave dapat 

meningkatkan kecepatan reaksi esterifikasi dan transesterifikasi, sehinggga 

panas yang dihasilkan lebih efektif dari pada pemanasan konvensional. 

Dari pernyataan di atas, maka dalam penelitian ini pembuatan 

biodiesel dari minyak jelantah yang merupakan suatu limbah, yang kemudian 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif mesin diesel dengan 

mengguanakan reaksi esterifikasi dan transestreifikasi dengan 

memenafaatkan gelombang mikro. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembuatan biodiesel dengan proses microwave-

assisted transesterification ? 

2. Bagaimana pengaruh waktu  dan jumlah katalis terhadap yield, densitas, 

dan viskositas biodiesel yang dihasilkan berdasarkan SNI 7182:2015 ? 

3. Bagaimana kualitas produk biodiesel yang dihasikan dengan uji Gas 

Kromatografi Spektrometri Masa  (GC-MS) ? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis dan mempelajari proses pembuatan biodiesel 

menggunakan Proses Microwave-assisted transesterification. 

2. Mengetahui pengaruh variasi waktu dan jumlah katalis terhadap yield 

densitas dan viskositas kinematik biodiesel yang dihasilkan berdasarkan 

SNI 7182:2015. 

3. Menganalisis kualitas biodiesel yang dihasilkan dengan menggunakan alat 

GC-MS. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian disini diperlakukan agar persoalan lebih 

terpusat dan terarah. Dalam hal ini, batasan-batasan yang diambil adalah sebagai 

berikut  

1. Microwave yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis microwave 

yang mampu dimaksimalkan hingga daya 1000 watt. 

2. Metode pengolahan dan analisa data dalam penelitian ini akan 

menggunakan analisis piknometer, viscometer ostwald di Laboratorium 

Kimia Program Studi Teknik Kimia, Universitas Muhammadiyah 

Palembang dan uji Gas Kromatografi Spektrometri Massa di 

Laboratorium FMIPA Universitas Negeri Sriwijaya. 
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3. Mengetahui apakah karakterisitik produk biodiesel yang dihasilkan 

sesuai dengan standar SNI 7182:2015 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

ilmu pengetahuan, teknologi dan juga bagi masyarakat. Adapun manfaat bagi 

ilmu pengetahuan dan teknologi ialah mempelajari pengaruh variasi waktu dan 

katalis terhadap kualitas biodiesel yang dihasilkan dengan memanfaatkan 

gelombang mikro. Sedangkan manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah 

mengolah bahan bakar alternatif  dari limbah minyak bekas penggorengan 

sebagai bahan bakar pengganti bahan bakar fosil. 
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